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The purpose of this research is to know the influence of the Scramble type of 
cooperative model in student achievement on social science learning tin 
fifth grade V students of Elementary School 30 Pontianak Selatan. The 
method used is experimental method. Form of pre-experimental design, type 
of experiment one group pretest posttest design. The population in this study 
is all students of class V Elementary School Pontianak Selatan 30 which 
consists of 1  classes, which amounted to 30 students. The sample is a V 
class of 30 students. Data collection techniques used are measurement 
techniques. Data collection tool in the form of test with multiple choice form 
amounted to 50 problem.The result of the research is the average pre-test 
score 60,93, meanwhile post-test 70,4, t Test price tcount compared with 
ttable with dk = 30-1 = 29 and significant level (α) 0,01 obtained ttable 
price = 2.756, it turns thitung ≥ ttable or 3,412 10,53 ≥ 2,756 means 
significant, it is concluded that Ho is rejected, on the contrary Ha accepted. 
Thus it can be concluded that, there is influence the use of cooperative 
model of Scramble type on the learning outcomes of class V students of 
State Elementary School 30 Pontianak Selatan. The result of effect size (ES) 
was 0,71 medium criterion.  The influence of the use of cooperative model of 
Scramble the students’s learning outcomes on Five Grade Elementary 
School. 
 
Keywords: Influence Scramble Learning Outcomes. 
   
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan sarana 
terpenting bagi kehidupan bangsa 
Indonesia. Pendidikan formal merupakan 
salah satu hak yang harus diterima oleh 
seluruh anak. Oleh karena itu, 
pelaksanaan pendidikan di Sekolah Dasar 
harus dilakukan oleh guru yang 
profesional dibidangnya supaya 
menghasilkan siswa yang berkualitas. Ada 
beberapa mata pelajaran yang ditempuh 
siswa di Sekolah Dasar yaitu Pendidikan 
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 
Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, 
Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya 
dan Keterampilan, Pendidikan Agama, 
serta Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 
(BSNP, 2006). 
Pendidikan adalah usaha untuk 
menyiapkan siswa melalui bimbingan 
pengajaran, dan latihan agar siswa dapat 
berkompetensi pada masa yang akan 
datang. Sekolah Dasar merupakan salah 
satu lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan program pendidikan 
pada tingkat dasar untuk melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Salah satu pendidikan yang diajarkan di 
Sekolah Dasar adalah Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
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Sosial di tingkat Sekolah Dasar ditujukan 
untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan dasar siswa yang digunakan 
untuk kehidupan sehari-hari.  
Pembelajaran di Sekolah Dasar salah 
satunya adalah Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Menurut BSNP (2006) menyatakan 
bahwa, “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan mulai dari Sekolah Dasar. Ilmu 
Pengetahuan Sosial mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 
yang berkaitan dengan isu sosial.” Pada 
jenjang Sekolah Dasar, mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial memuat materi 
Geografi, Sejarah, Ekonomi, dan 
Sosiologi yang dipadukan dalam bentuk 
unit-unit. Melalui pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, siswa diarahkan 
untuk dapat menjadi warga negara 
Indonesia yang demokratis, bertanggung 
jawab dan cinta kedamaian. 
Dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, interaksi siswa 
dengan guru, siswa dengan siswa sangat 
penting serta keterlibatan siswa dalam 
pembebelajaran sangat diperlukan agar 
siswa dapat dengan mudah mengingat 
atau menerima materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru di sekolah. Dengan 
demikian, melalui keterlibatan dan 
interaksi tersebut, siswa dapat mengenal 
konsep-konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat sosial, serta dapat 
berpikir kritis, logis dan sistematis.  
Pembelajaran kooperatif merupakan 
model pembelajaran berkelompok yang 
saling berkerjasama untuk tujuan 
bersama. Dengan pembelajaran kooperatif 
dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan dan keterampilan dalam 
belajar serta dapat membangun suasana 
belajar yang terbuka dan demokratis. Hal 
ini diperkuat dengan pendapat Sanjaya 
(dalam Rusman, 2013: 203) cooperative 
learning merupakan kegiatan belajar 
siswa yang dilakukan dengan cara 
berkelompok. 
Model pembelajaran kooperatif salah 
satunya adalah Scramble, dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Scramble 
pada pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial. Pembelajaran model 
kooperatif tipe Scramble ini melibatkan 
siswa bekerja sama secara aktif dalam 
kelompok dengan mencocokkan kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban yang telah 
disediakan. Menurut Imas Kurniasih 
(2017: 99) menyatakan bahwa “model 
pembelajaran Scramble adalah model 
pembelajaran yang melibatkan siswa 
untuk menyusun jawaban soal yang masih 
dalam bentuk acak.”  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru Ilmu Pengetahuan Sosial  di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak 
Selatan pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, pada kenyataannya 
yang terjadi menunjukkan bahwa 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
sekolah belum terlaksana secara optimal, 
hal ini membuat siswa kurang memahami 
materi yang disampaikan oleh guru 
sehingga dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa tersebut yang terbukti 
dengan melihat hasil ulangan harian mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial masih 
banyak siswa yang memperoleh nilai 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan. Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 70. 
Guru masih mendominasi pembelajaran, 
metode pembelajaran yang guru gunakan 
pada saat mengajar masih kurang 
bervariasi yaitu metode ceramah. Selain 
itu dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, siswa kurang memperhatikan 
penjelasan guru. Hal tersebut 
menyebabkan sebagian besar siswa belum 
dapat memahami makna dari materi 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
sehingga tujuan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar 
yang mengharapkan siswa untuk dapat 
berpikir logis, kritis, rasa ingin tahu, serta 
memecahkan masalah dalam 
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pembelajaran tidak tercapai. Selain itu 
contohnya dalam proses pembelajaran 
siswa kurang aktif ketika menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru, ini 
terlihat pada saat guru memberikan 
pertanyaan secara lisan.  
Penggunaan model kooperatif tipe 
Scramble diharapkan dapat memberikan 
semangat kepada siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 
dapat mengarahkan kepada pembelajaran 
yang kreatif, inovatif dan menyenangkan. 
Sehingga siswa dapat lebih memahami 
materi pembelajaran yang disampaikan. 
Sehingga akhirnya dapat menunjang hasil 
belajar siswa yang diharapkan. 
Permasalahan ini relevan dengan 
bukti empiris yang terjadi di sekolah. 
Hasil penelitian yang berkaitan tentang 
model pembelajaran tipe Scamble yang 
dilakukan oleh Resta Ristiani (skripsi 
2017) “Pengaruh Penggunaan Model 
Kooperatif Tipe Scramble Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Tema 6 Subtema 1 
Pembelajaran 3 Kelas V SD N 1 Metro 
Utara.” Persamaaan penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Resta 
Ristiani adalah sama-sama menggunakan 
model pembelajaran Scramble untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. Sementara 
perbedaannya terletak pada kurikulum 
yang digunakan, untuk penelitian ini 
menggunakan kurikulum KTSP, 
sedangkan penelitian Resta Ristiani 
menggunakan kurikulum Tematik. Sejalan 
dengan hal tersebut, menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Ayu Sri Vidia 
(skripsi 2014) “Pengaruh Model 
Pembelajaran Scramble Berbantuan 
Media Semi Konkret Terhadap Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa 
Kelas V SD Gugus Kapten Kompiang 
Sujana.” Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ayu Sri 
Vidia di kelas V semester 1. Sementara 
perbedaannya penelitian ini menggunakan 
media gambar dan audio visual, 
sedangkan penelitian yang dilakukan Ayu 
Sri Vidia menggunakan Media Semi 
Konkret. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Model Kooperatif 
Tipe Scramble Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan.” 
Menurut Silvester Petrus Taeno 
(2010: 1-14), “Ilmu Pengetahuan Sosial 
adalah pengetahuan yang memadukan 
sejumlah konsep pilihan dari cabang-
cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya serta 
kemudiaan diolah berdasarkan prinsip 
pendidikan untuk dijadikan pengajaran 
pada tingkat persekolahan.” Sardjiyo 
(2008: 1.26), menyatakan bahwa “IPS 
adalah bidang studi yang mempelajari, 
menelaah, menganalisis gejala dan 
masalah sosial di masyarakat dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan.” 
Ruang lingkup IPS menurut Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan ruang lingkup 
pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
adalah meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut:  
(a)Manusia, tempat dan lingkungan. 
(b)Waktu, keberlanjutan, dan perubahan. 
(c) Sistem sosial dan budaya. (d) Perilaku 
ekonomi dan kesejahteraan. 
Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menurut Sardjiyo (2008: 1.28) 
adalah membekali anak didik dengan 
pengetahuan sosial yang berguna dalam 
kehidupan di masyarakat. Menurut 
Silvester Petrus Taneo (2010: 1-26) 
menyatakan bahwa, “Tujuan pengetahuan 
yang merupakan kemampuan untuk 
mengingat kembali atau mengenal ide-ide 
atau penemuan yang telah dialami dalam 




 Menurut Sugiyono (2016: 107) 
“Metode penelitian eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan.” 
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Menurut Hadari Nawawi (2015: 88) 
“Metode eksperimen adalah metode 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat 
dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang 
lain.” 
 Alasan digunakannya metode 
eksperimen pada penelitian ini karena 
dilakukan percobaan di suatu kelas 
dengan cara memberikan perlakuan 
tertentu berupa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Scramble 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan. 
 Bentuk penelitian yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah 
bentuk penelitian Pre-Experimental 
Design dengan rancangan penelitian One 
Group Pretest Postest Design. 
 Populasi penelitian. Menurut Burhan 
Nurgiyantoro, Gunawan dan Marzuki 
(2012: 20) menyatakan bahwa, “Populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian yang 
menjadi perhatian pengamatan dan 
penyedia data.” Sugiyono (2016: 117) 
mengemukakan bahwa, “Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.” 
Sedangkan Hadari Nawawi (2015: 150) 
berpendapat bahwa, “Populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang dapat 
terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes 
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber 
data yang memiliki karakteristik tertentu 
didalam suatu penelitian.” Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak 
Selatan yang berjumlah 30 siswa. 
Sampel penelitian. Menurut M. Toha. 
Anggoro (2008: 4.3) menyatakan bahwa, 
“Sampel adalah sebagian anggota 
populasi yang memberikan keterangan 
atau data yang diperlukan dalam suatu 
penelitian.” Selanjutnya Hadari Nawawi 
(2015: 152-153) menyatakan bahwa, 
“Sampel diartikan sebagai bagian dari 
populasi yang menjadi sumber data yang 
sebenarnya dalam suatu penelitian.” 
Sedangkan Sugiyono (2016: 118) 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut.” 
 Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan teknik 
nonprobability sampling dengan jenis 
sampling purvosive. Sampling purposive 
adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan yang 
berjumlah 30 siswa.  
 
Prosedur Penelitian  
Tahap persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan yaitu: (a). Melakukan 
observasi awal ke Sekolah Dasar Negeri 
30 Pontianak Selatan. (b). Berdiskusi 
dengan guru Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas V mengenai bagaimana pelaksanaan 
penelitian yang akan dilaksanakan nanti 
dan tujuan yang diinginkan oleh penulis 
dalam penelitian ini. (c). Perumusan 
masalah penelitian. (d). Mempersiapkan 
perangkat pembelajaran berupa soal tes 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). (e). Mempersiapkan instrumen 
penelitian berupa kisi-kisi, soal pre-test 
dan post-test,kunci jawaban dan pedoman 
penskoran soal tes. (f). Melakukan 
validasi instumen penelitian oleh dosen 
ahli mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. (g). Merevisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi. (h). 
Menentukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah 
tempat penelitian. 
 
Tahap pelaksanaan  
5 
 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan yaitu: (a). Memberikan 
soal pre-test pada kelas penelitian. (b). 
Melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Scramble di 
kelas penelitian. (c). Memberikan soal 
post-test pada kelas penelitian. 
 
Tahap akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir yaitu: (a). Memberikan 
penilaian dari hasil tes siswa. (b). 
Menghitung rata-rata hasil tes siswa. (c). 
Menghitung standar deviasi dilanjutkan 
dengan menguji normalitas data. (d). 
Melakukan pengujian hipotesis 
meggunakan rumus t-test. (e). Melakukan 
perhitungan effect size.(f). Membuat 
kesimpulan.  
 Data penelitian. Menurut Burhan 
Nurgiyantoro, Gunawan, Marzuki (2015: 
13) menyatakan, “Data adalah informasi 
dari atau tentang suatu gejala.” Data 
dalam penelitian ini adalah (a) Data 
berupa nilai hasil belajar pre-test siswa 
pada kelas eksperimen. (b) Data  berupa 
nilai hasil belajar post-test siswa pada 
kelas eksperimen. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sumber data primer, 
karena data yang diperoleh oleh peneliti 
merupakan data yang langsung diberikan 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 30 
Pontianak Selatan kepada peneliti yaitu 
data hasil pre-tes dan post-test siswa.  
 Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 101) 
berpendapat bahwa, “Teknik pengukuran 
adalah cara mengumpulkan data yang 
bersifat kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan”. Teknik 
pengukuran yang dimaksud dalam 
penelitian ini  adalah pengumpulan data 
dengan menggunakan tes yang dilakukan 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 
dengan menggunakan model 
pembelajaraan kooperatif tipe Scramble. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes. Tes adalah 
satu dari beberapa alat yang dapat 
dipergunakan untuk melakukan 
pengukuran, dua jenis tes yang sering 
dipergunakan sebagai alat pengukur ialah 
tes lisan dan tes tertulis, Hadari Nawawi 
(2015: 134). Menurut Suharsimi Arikunto 
(2014: 193) “Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok.” Sedangkan Wina Sanjaya 
(2008: 354)  mengatakan bahwa, “Tes 
adalah teknik penilaian yang biasa 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam pencapaian suatu kompetensi 
tertentu, melalui pengolahan secara 
kuantitatif yang hasilnya berbentuk 
angka.” Berdasarkan pendapat tersebut, 
dapat dikatakan bahwa tes merupakan 
teknik penilaian untuk mengukur 
kemampuan siswa berdasarkan jawaban 
atas pertanyaan atau latihan yang hasilnya 
berbentuk angka. 
 Alat pengumpul data berupa soal tes 
yang berbentuk pilihan ganda dengan total 
soal berjumlah 50 soal. 
 
Analisis Data 
 Langkah-langkah yang dilakukan 
pada analisis data antara lain: (1) 
Menghitung hasil pre-test dan post-test 
siswa sesuai dengan kriteria penskoran 
pada kunci jawaban; (2) Menghitung rata-
rata (Me) lembar tes siswa; (3) 
Menghitung Standar Deviasi (SD) hasil 
pre-test dan post-test; (4) Menghitung 
perbedaan tidak  menggunakan model 
kooperatif tipe Scramble dengan setelah 
menggunakan model kooperatif tipe 
Scramble di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan dengan 
menggunakan perhitungan rumus t-test. 
Langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: (a) Menghitung Standar Deviasi 
(SD) dari hasil pre-test dan post-test; (b) 
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Melakukan uji coba normalitas data 
dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
k sample; (c) Jika kedua data berdistribusi 
normal maka dilanjutkan; (d) Menguji 
Hipotesis dengan menggunakan rumus t-
test; (e) Untuk mengetahui besarnya 
Langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: (a) Menghitung Standar Deviasi 
(SD) dari hasil pre-test dan post-test; (b) 
Melakukan uji coba normalitas data 
dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
k sample; (c) Jika kedua data berdistribusi 
normal maka dilanjutkan; (d) Menguji 
Hipotesis dengan menggunakan rumus t-
test; (e) Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh dari pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe Scramble terhadap 
hasil belajar siswa kelas V maka 
digunakan rumus effect size. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan 
Model kooperatif tipe scramble terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
30 siswa Dari sampel tersebut diperoleh 
hasil pre-test (sebelum diberi perlakuan) 
dan pos-test (setelah diberi perlakuan). 
Hasil penelitian ini dapat di lihat pada 





Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial   
 
 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 
rata-rata pre-test 60,93 dan post-test 
70,45. Hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata post-test lebih tinggi dibanding rata-
rata pre-test dengan selisih angka 9,17. 
Jika dibandingkan dengan sebelum diberi 
perlakuan terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa. Kemudian untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok 
dilakukan perhitungan standar deviasi 
(SD).Hasil perhitungan standar deviasi 
(SD) pre-testsebesar 13,19 dan post-test 
15,30.  
Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh penggunaan model kooperatif 
tipe Scramble terhadap hasil belajar siswa 
maka dilakukan analisis uji t, yaitu 
dengan menguji normalitas data pre-test 
dan post-test siswa. Berdasarkan uji 
normalitas data pre-test diperoleh derajat 
kebebasan (dk) = banyak nya kelas -3 =6 
– 3 = 3. Kemudian membandingkan  𝜒2 
tabel dengan taraf signifikan (𝛼) = 5% 𝜒2 
tabel dengan taraf signifikan 5% adalah 
7,815. Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data 
berdistribusi normal, jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 >𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
maka data tidak berdistribusi normal. 
Diketahui 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 6,681 dan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 
7,815sehingga diperoleh : 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  (6,681) 
<𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (7,815) maka data pre-test untuk 





Rata-rata 60,93 70,4 
Standar Deviasi 13,19 15,30 
Uji Normalitas 6,681 3,074 
Uji T 10,53 
Effect Size 0,71  
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Berdasarkan uji normalitas data post-test  
diperoleh derajat kebebasan (dk) = banyak 
nya kelas -3 =6 – 3 = 3. Kemudian 
membandingkan  𝜒2 tabel dengan taraf 
signifikan (𝛼) = 5% 𝜒2 tabel dengan taraf 
signifikan 5% adalah 7,815. 
Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data 
berdistribusi normal, jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 >𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
maka data tidak berdistribusi normal. 
Diketahui 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 3,074 dan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 
7,815sehingga diperoleh : 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  (3,074) 
<𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (7,815) maka data post-test untuk 
kelas penelitian berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas data pre-test 
diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 
2 6,681 dan data post-
test 3,074 dibandingkan dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
pada taraf signifikan (α) = 5 % dan dk = 3 
diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan 
bahwa 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau  6,681 
<7,815 pada data pre-test dan 3,074 < 
7,815 pada data post-test sehingga dapat 
dikatakan bahwa data pre-test dan post-
test berdistribusi normal.  
Karena kedua data berdistribusi 
normal maka dilanjutkan dengan 
melakukan uji-t.Berdasarkan hasil 
perhitungan uji-tdiperoleh angka 10,53 
dengan taraf signifikan (α)= 0,01 
diperoleh harga ttabel 2,756 (thitung>ttabel atau 
10,53 > 2,756, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan model 
kooperatif tipe Scramble terhadap hasil 
belajar siswa.  
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh penggunaan model kooperatif 
tipe Scramble  terhadap hasil belajar 
siswa, maka dilakukan  perhitungan effect 
size, sehingga diperoleh ES sebesar 0,71 
yang termasuk dalam kriteria sedang.  
 
Pembahasan 
Kemampuan awal siswa sebelum 
menggunakan model kooperatif tipe 
Scramble dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial rata-ratanya yaitu 
60,93. Dari perolehan nilai tersebut masih 
dibawah criteria ketuntasan minimal. Hal 
ini disebabkan oleh kurangnya 
pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran.  Untuk itu diperlukannya 
suatu perlakuan. 
Kemampuan akhir siswa sesudah 
menggunakan model kooperatif tipe 
Scramble dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial rata-ratanya yaitu 
70,4. Dari perolehan nilai tersebut dapat 
dilihat bahwa ada peningkatan hasil 
belajar siswa setelah diberi perlakuan. 
Faktor yang mempengaruhi nilai tersebut 
adalah cara guru mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran dan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Scramble memungkinkan siswa dapat 
bekerja sama dengan kelompoknya dalam 
pemecahan masalah. 
Dari data-data yang telah diperoleh 
berdasarkan kegiatan pre-test dan post-
test dapat dilihat bahwa skor hasil belajar 
siswa sesudah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Scramble 
lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Scramble.  
Berdasarkan data hasil pre-test dan 
data hasil post-test yang telah dilakukan, 
didapat data rata-rata skor pre-test 
sebelum diberi perlakuan dengan 
menggunakan model kooperatif tipe 
Scramble metode jigsaw adalah 60,3 
dengan standar deviasi sebesar 13,19 dan 
rata-rata hasil post-test setelah diberi 
perlakuan dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Scramble adalah 70,4 
dengan standar deviasi sebesar 15,30. 
Dari keterangan tersebut dapat diketahui 
bahwa skor post-test siswa lebih besar 
dibandingkan dengan skor pre-test. Hal 
ini menunjukkan adanya selisih sebesar 
9,17  antara setelah dan sebelum 
penggunaan model koopertif tipe 
Scramble dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial khususnya pada 
materi kerajan Hindu Budha dan Islam di  
Indonesia serta peninggalan kerajan 




Berdasarkan hasil uji normalitas pada 
data pre-test diperoleh hasil𝜒2 tabel untuk 
dk -3 = 6 - 3 = 3 dengan taraf signifikan 
5% adalah 7,815. Diketahui 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 
6,681 dan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 7,815 sehingga 
diperoleh : 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  (6,681) <𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
(7,815) maka data pre test berdistribusi 
normal. Uji normalitas yang sama juga 
dilakukan pada data post-test. 
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh 
hasil𝜒2 tabel untuk dk -3 = 6 – 3 = 3 
dengan taraf signifikan 5% adalah 7,815. 
Diketahui 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 3,074 dan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 
7,815 sehingga diperoleh : 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  (5,60) 
<𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (7,815) maka data post-test 
berdistribusi normal.  
Karena data pre-test dan post-test 
berdistribusi normal maka analisis data 
dilanjutkan dengan uji t untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh penggunaan 
model koopertif tipe Scramble terhadap 
hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan. Harga thitung 
selanjutnya di bandingkan dengan ttabel 
dengan dk = 30- 1 = 29 dan taraf 
signifikan (α) 0,01 diperoleh harga ttabel = 
2,756 ternyata  thitung ≥ ttabel atau 10,53 ≥ 
2,756 berarti signifikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho di tolak, 
sebaliknya Ha diterima atau disetujui. 
Artinya terdapat pengaruh penggunaan 
model kooperatif tipe Scramble terhadap 
hasil belajar  siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan. 
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh penggunaan model kooperatif  
tipe Scramble  terhadap hasil belajar siswa 
lampiran di hitung dengan menggunakan 
effect size. Diperoleh  hasil𝑦𝑒 = 70,4, 𝑦𝑐 =  
60,93 dan 𝑠𝑐 = 15,30 maka diperoleh ES = 
0,71 
Kriteria besarnya effect size  sebesar 0,71 
berada pada kategori sedang  yaitu pada 
rentang ES > 0,2 < ES < 0,8. Karena hal 
ini dipengaruhi cara belajar siswa dan cara 
guru mengajar dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Scramble 
memberikan pengaruh (efek) yang sedang 
terhadap hasil belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak 
Selatan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan data dan analisis data 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model kooperatif tipe Scramble 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
kelas V  Sekolah Dasar Negeri 30 
Pontianak Selatan.  Kesimpulan khusus 
skor rata-rata hasil belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak 
Selatan sebelum menggunakan model 
kooperatif tipe Scramble adalah 60,93 
dengan kategori sedang. Skor rata-rata 
hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan setelah 
menggunakan model kooperatif tipe 
Scramble  adalah 70,4 dengan kategori 
sedang. 
Terdapat pengaruh penggunaan 
model kooperatif tipe Scramble terhadap 
hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan dengan hasil 
perhitungan sebesar 10,53. Besar 
pengaruh penggunaan model kooperatif 
tipe Scramble terhadap hasil belajar siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 30 
Pontianak Selatan adalah sebesar 0,71 
dengan kategori sedang. 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat 
peneliti berikan berdasarkan hasil 
penelitian yang telah  dilakukan yaitu. 
(1) Perlunya mengenal kemampuan siswa 
dalam membentuk kelompok yang 
heterogen, tidak hanya siswa yang 
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah 
namun juga siswa yang aktif dan pasif 
dalam berinteraksi. (2) Bagi peneliti yang 
ingin melakukan penelitian lebih lanjut 
dengan menerapakan pembelajaran 
kooperatif tipe Scramble, disarankan 
untuk menciptakan kondisi pembelajaran 
yang lebih menyenangkan dan 
memperhatikan karakteristik dan 
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